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ABSTRAK

Padi merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat Indonesia. Jawa Timur
mengalami penurunan produksi padi sebesar 2% pada tahun 2014, permasalahannya
adalah hama serangga. Insektisida berbahaya yang diganti menggunakan refugia
yang menarik agen biologis. Tujuan penelitian untuk mengetahui peran refugia
sebagai media konservasi dalam menekan serangan hewan peliharaan dan
meningkatkan keanekaragaman populasi arthropoda di persawahan. Penelitian ini
menggunakan metode sampling serangga langsung dan menggunakan perangkap
seperti jaring sapu, perangkap kuning, perangkap perangkap dan perangkap cahaya.
Identifikasi serangga menggunakan pengantar studi serangga dan Naturalist.
Analisis data pengamatan secara kuantitatif dengan menghitung indeks
keanekaragaman jenis (H’), indeks kemerataan (E), indeks kekayaan (R) dan indeks
dominasi (C) kemudian ditabulasi menggunakan excel. Hasil pengamatan
menunjukkan jumlah serangga yang ditemukan pada lahan A (padi dengan refugia)
sebanyak 5.246 individu, sedangkan pada lahan B (padi tanpa refugia) sebanyak
2.684 individu. Total populasi OPT di lahan A sebanyak 321 individu sedangkan di
lahan B sebanyak 563 individu. Jumlah populasi agens hayati di lahan A sebanyak
2245 individu, sedangkan di lahan B sebanyak 868 individu. Refugia sebagai tanaman
perangkap hama dan menarik agens hayati. Hasil penelitian ditemukan hama
Scipophaga innotata dan Nilaparvata lugens dengan agens hayati Paederus fuscipes.
Tabulasi dari perhitungan indeks keanekaragaman jenis 0,142 dan 0,108, indeks
kemerataan jenis 0,031 dan 0,024, indeks dominansi 0,0003 dan 0,0013 tergolong
rendah, sedangkan indeks kekayaan jenis 10,34 dan 5,19 tergolong tinggi.

Kata kunci: Konservasi, Serangga, Hama, Refugia, Padi.

ABSTRACT

Rice is basic neet for Indonesia people. East Java experienced decrease rice
production 2% in 2014, the problem was insect pest. Insecticides are dangerous that
replaced use refugia attracting biological agens. Purpose of the research to discover
the role of refugia as conservation medium in suppressing pets attacks and increasing
the diversity arthropod populations in rice fields. This study uses a direct insect
sampling method and uses traps such as sweep nets, yellow traps, pitfall traps and
light traps. Identification of insects using an introduction to the study insect and
iNaturalist. Analysis of the observational data quantitatively by calculating the
species diversity index (H”), evenness index (E), Richness index (R) and dominance
index (C) then tabulated using excel. Observations indicate number of insects found
on land A (rice with refugia) was 5.246 individuals, while in land B (rice without
refugia) was 2.684 individuals. Total population of pests in land A was 321 individuals
while in land B was 563 individuals. The total population of biological agents in land
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Ais 2245 individuals, while in land B was 868 individuals. Refugia as a pest trap plant
and attract biological agents. the results of tudy found pests Scipophaga innotata and
Nilaparvata lugens with biolocical agents Paederus fuscipes. Tabulation from the
calculation of the species diversity index as 0.142 and 0.108, the species evenness index
as 0.031 and 0.024, the dominance index of 0.0003 and 0.0013 is classified as low,
while the species richness index of 10.34 and 5,19 is classified as high.

Keywords: Conservation, Insects, Pest, Refugia, Rice.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang lebih dari 50% mata pencariannya
disektor pertanian (Irawan, 2015). Kebutuhan bahan pangan pokok masyarakat Indonesia
adalah padi, sehingga menjadi salah satu produk penting dan dibutuhkan. Salah satu
kendala dalam pemenuhan kebutuhan pangan adalah tingginya jumlah pertumbuhan
penduduk dan permintaan (Effendi, 1986). Provinsi Jawa Timur berperan dalam kontribusi
pengadaan pangan sebesar 17% dari keseluruhan total pengadaan pangan nasional sehingga
dapat dikatakan sebagai lumbung pangan nasional, namun pada tahun 2014 mengalami
penurunan produksi padi sebesar 2% (Khoirul, 2015). Di Indonesia produktivitas pertanian
setiap tahun selalu mengalami penurunan, tidak terkecuali dengan tanaman padi. Faktor
penghambat budidaya tanaman padi salah satunya adalah serangan hama dengan populasi
sebesar 0,5% dapat menyebabkan kerusakan produksi pertanian dilahan sebesar 18%
(Jankielsohn, 2018).

Beberapa serangan hama tanaman padi seperti serangan hama wereng coklat
(Nilaparvata lugens) pada tahun 2005 mencapai 56.83 ha menjadi hambatan yang sangat
terasa di daerah Pulau Jawa (Effendi, 2009), serangan hama ganjur (Orseolia oryzae) pada
tahun 1975 seluas 190.000 ha dan pada tahun 1976 seluas 250.000 ha terjadi di daerah
Karawang dan cirebon Provinsi Jawa Barat (Soenarjo dan Hummelen, 1976 dalam
Kartohardjono, 2009). Serangan hama ulat grayak (Mythimna separata Walker) mencapai
20.945 ha, serangan hama ini meningkat pada pola iklim yang tidak normal seperti musim
kemarau dan hujan tidak mundur atau berkepanjangan menyebabkan terjadinya migrasi
hama (Kalshoven, 1981 dalam Matteson, 2000), serangan hama walang sangit juga cukup
merugikan dan dapat kehilangan hasil mencapai 50% di daerah Sumatera karena tanaman
padi menggunakan sistem nonirigasi (Kalshoven, 1981). Kerusakan produktivitas padi
sebesar 50% juga disebabkan oleh hama Cnaphalocrosis medinalis Guenee atau putih palsu
pelipat daun dengan menyerang daun tanaman padi menjadi berwarna putih saat hama
stadia larva, sedangkan hama putih (Nymphula dipunctalis Guenee) dapat menyebabkan
kerusakan mencapai 25% pada tanaman muda fase vegetatif (Kartohardjono, 2009). Hama
Scotinophara atau kepinding tanah juga tergolong hama penting pada sawah padi pasang
surut (sawah lebak) seluas 222.614 ha dengan kondisi padi tergenang air ditahun 1973
(Indarto dan Partoatmojo, 1974). Selain itu pada tahun 1998 terjadi ledakan populasi
belalang dikawasan Sumatra, Sulawesi, dan Jawa, tingginya populasi belalang menjadi
serangan hama belalang menjadi tidak terkendali (Kartohardjono, 2009).

Petani dalam menekan serangan hama sering kali menggunakan insektisida secara
terus-menerus, hal tersebut dapat berdampak buruk pada lingkungan disebabkan oleh
penumpukan bahan kimia berbahaya yang sulit terurai dan menimbulkan residu pada
tanaman. Penanaman tanaman refugia dapat digunakan sebagai alternatif penelitian
penganti, penggunaan refugia merupakan keragaman hayati yang dapat digunakan sebagai
media Kkonservasi penyediaan ekosistem yang ramah lingkungan, meningkatkan
keanekaragaman musuh alami dan pengendalian hama secara berkelanjutan (Nurul, 2019).
Pengelolaan tanaman refugia merupakan kegiatan konservasi artropoda atau pelestarian
musuh alami dalam mencegah terjadinya pengurangan populasi musuh alami yang telah
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ada dengan cara menarik serangga baru melalui pendekatan sistem tanam beranekaragam
(Nurarianty, 2014). Pengelolaan habitat serangga dengan tanaman refugia juga dapat
menjaga keseimbangan ekosistem sebagai tempat berlindung dan menyediaan nektar bagi
serangga bermanfaat seperti predator, kompetitor, penyerbuk dan parasitoid yang mampu
mengurangi serangan hama dilahan pertanian (Diana, 2013).

Persebaran habitat serangga merupakan terluas di dunia, sehingga memiliki peran
yang penting dalam rantai makanan dan ekosistem di lahan. Selain itu hampir 80% jumlah
spesies binatang di bumi adalah serangga karena tingkat adaptasi dan dominansi yang
dimilikinya sangat tinggi. Serangga memiliki peran menguntungkan sebagai indikator
lingkungan yang sehat seperti serangga penyerbuk, predator hama, dan parasitoid.
Sedangkan serangga dengan peran merugikan yaitu serangga hama yang menyerang
tanaman utama atau inang dan dapat menyebabkan kerugian pada manusia seperti
penurunan produksi (Christian dan Gottsberger, 2000). Kelimpahan serangga terjadi pada
musim tanaman berbunga karena terdapat kelimpahan pakan serangga. Nektar dan serbuk
sari memiliki daya tarik untuk menarik kehadiran serangga menguntungkan dalam proses
penyerbukan (Liferdi, 2008 dalam Febrianti 2020). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
peran tanaman refugia sebagai media konservasi arthropoda dalam menekan serangan
hama dan untuk mengetahui keanekaragaman serta populasi artropoda di lahan padi dengan
dan tanpa tanaman refugia.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan Waktu. Pelaksanakan penelitian ini di lahan milik bapak Yoto di Desa
Deliksumber, Kecamatan Benjeng, Kabupaten Gresik pada bulan Januari — Maret 2021.

Alat dan Bahan. Penelitian menggunakan alat-alat seperti Sweep net, light trap,
pitfall trap, yellow trap, gelas plastik 600 ml, tongkat kayu 2m, paku, penjepit kertas, mika,
stik es cream, lem tembak; alat tulis, kamera, handcounter, botol awetan, mikroskop digital,
laptop (PC) dan buku identifikasi. Sedangkan untuk bahan yang digunakan seperti tanaman
padi, tanaman berbunga (sawi hijau, kenikir, bunga kertas, bunga matahari), alkohol 90%
dan serangga pada lahan.

Penentuan Lahan Penelitian. Penelitian dilakukan pada 2 lahan. Lahan A
merupakan lahan yang ditanami padi dengan tanaman refugia, sedangkan lahan B
merupakan lahan padi tanpa tanaman refugia. Jarak lahan A dan B sekitar 1 km dengan
luas masing-masing lahan + 500 m2.Penanaman tanaman refugia langsung disebar.
Penanaman dilakukan dengan kombinasi (sisi bagian timur untuk tanaman sawi, sisi
sebelah utara dan selatan untuk tanaman bunga kertas dan sisi sebelah barat untuk tanaman
kenikir dan bunga matahari).

Metode Pengambilan Data Sampel. Pengambilan data sampel serangga dilakukan
pada tiga periode Pagi hari (06.00-07.30), siang hari (11.30-12.30) dan sore hari (15.30-
17.00). perangkap yang digunakan adalah yellow trap dan pitfall trap. Jumlah perangkap
sebanyak 4 buah setiap lahan dan dilakukan pergantian setiap seminggu 2 kali. Perangkap
diletakkan secara acak berbentuk zig-zag.

Pengamatan Secara Langsung. Pengambilan data dilakukan pada blok tanaman
refugia dan tanaman padi dengan cara pengamatan langsung dengan mata dan diambil oleh
tangan, kamera serta alat bantu aspirator.

Menggunakan Sweep Net. Perangkap ini yang berbentuk kerucut, terbuat dari
kawat ukuran 30cm dan jaring dari kain tile. Cara pengambilannya dengan mengayunkan
membentuk angka 8 sebanyak 5 kali pada tanaman sambil terus berjalan. Serangga yang
tertangkap dikumpulkan dan diidentifikasi.
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Perangkap Kuning (Yellow Trap). Perangkap ini digunakan untuk mendapatkan
serangga yang aktif terbang. Perangkap ini berwarna kuning dengan dilapisi lem,
ditempelkan pada kayu ukuran 2 m dan ditancapkan ke dalam tanah.

Perangkap Sumuran (Pitfall Trap). Perangkap ini dikhususkan dalam menangkap
serangga yang berjalan diatas permukaan tanah. Perangkap dari wadah plastik seperti gelas
yang di masukan ke dalam lubang di dalam tanah dan diisi oleh air 100 ml dan sabun cuci
piring 5ml.

Perangkap Lampu (Light Trap). Perangkap ini berfungsi untuk menangkap
serangga yang aktif dimalam hari. Penggunaan panel surya yang dimodifikasi dapat
menyerap cahaya matahari untuk digunakan pada malam harinya. Dibawah lampu
diletakkan nampan berisi air untuk menampung serangga yang tertangkap.

Analisis Data. Data hasil penengamatan ditabulasi menggunakan Microsoft Excel
dan analisis data kuantitatif keanekaragaman dilakukan dengan menghitung indeks di
bawah ini :

Indeks Keanekaragaman Jenis (H’). H’ dihitung menurut rumus Shannon-Wiener
(Wilson and Bosset, 1971)

Rumus :
H>=-ZPilnPi................ (1)
=-% (ni/N In ni/N)........... (2)
Keterangan :

H’= nilai keanekaragaman jenis.
In = logaritma natural
Pi = ni/N(jumlah individu jenis ke i dibagi total jumlah individu).
ni = jumlah individu jenis ke i
N = total jumlah individu
Indeks Kemerataan (E). E dapat dihitung Menurut rumus Hill (1973).

Rumus:

E=H/InS
Keterangan.:
E = nilai kemerataan jenis
H’= nilai keanekaragaman jenis
In = logaritma natural
S = jumlah keseluruhan spesies

Indeks Kekayaan Jenis (Dmg). Dmg dihitung dengan menurut rumus Margalef

(1958).
Rumus:

S-1

In (N)
Keterangan :
R = nilai kekayaan jenis
S =jumlah keseluruhan spesies
Ln = logaritma natural
N = total jumlah individu seluruh spesies

Indeks Dominansi (C).

Rumus :
C =3 (ni/N)?
Keterangan :
C = indeks dominansi Simpson
ni = jumlah individu dari suatu jenis i
N = jumlah total individu seluruh jenis
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Lokasi Penelitian. Lahan padi di Desa Deliksumber Kecamatan
Benjeng Kabupaten Gresik termasuk ke dalam wilayah dataran rendah dengan topografi
mendatar. memiliki suhu rata-rata harian antara 26°C sampai 32°C dengan ketinggian
tempat kurang dari 500 Mdpl. Data curah hujan yang terjadi pada bulan Januari hingga
Februari di wilayah ini termasuk ke dalam kategori sedang sampai ringan pada (Tabel 1).

Tabel 1. Curah Hujan Selama Pengamatan

Minggu Rata-Rata Curah Keterangan
Hujan(mm)

Pertama 42,3 Sedang
Kedua 6,3 Ringan
Ketiga 2,8 Ringan

Keempat 6,1 Ringan

*Sumber : BMKG, 2021

Hasil dari penelitian yang dilakukan pada 2 lahan. Lahan A dan lahan B dengan
Jarak antar lahan sekitar 1 km dengan luas masing-masing lahan + 500 m2. Teknik budidaya
yang digunakan di lahan padi Desa Deliksumber secara konvensional. Lahan A ditanam
secara polikultur yaitu pertanaman padi dengan tanaman refugia yang langsung disebar di
bagian pinggir lahan seperti tanaman sawi (Brassica juncea L), bunga kertas (Zinnia
elegans), bunga kenikir (Cosmos caudatus) dan bunga matahari (Helianthus annus). Pada
lahan B ditanam secara monokultur yaitu hanya terdapat satu tanaman utama padi,
sedangkan untuk jarak tanam dilakukan secara jajar legowo 3:1 dengan sistem pengairan
tadah hujan dan menggunakan pupuk organik, NPK, dan urea. Jarak tanam jajar legowo
dipilih karena memiliki keungulan seperti hasil kuantitas produksi meningkat, perawatan
dan penangulangan terjadinya hama dan penyakit lebih mudah. Hal tersebut juga didukung
oleh pendapat Sirrapa (2011) menyatakan bahwa sistem tanam larikan merupakan sistem
tanam jajar legowo yaitu dengan menanam tanaman secara selang seling antar dua atau
lebih baris dengan satu baris kosong. Cara penanaman ini terbukti memiliki banyak
kelebihan seperti tanaman mendapatkan cahaya yang optimal menyebabkan kuantitas
produksi meningkat, pengendalian hama, penyakit dan gulma menjadi lebih mudah. Selain
itu pemberian pupuk pada sistem tanam ini lebih efisien karena pengaturan saluran air
dilakukan di I'arikan yang kosong.

Gambar 1. Lahan A dan Lahan B Desa Deliksumber.

Serangga Hama di Lahan Padi A dan Lahan Padi B Desa Deliksumber.
Serangga dianggap sebagai hama ketika keberadaannya merugikan kesejahteraan manusia,
estetika suatu produk, atau kehilangan hasil panen (Meilin, 2016).Serangga hama yang
ditemukan selama monitoring di Desa Deliksumber menyerang tanaman padi dan refugia
pada bagian daun, bulir, dan batang tanaman. Dapat dilihat pada (Tabel 2.) dibawah ini.
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Tabel 2. Serangga hama dominan dilahan padi A dan B

Jenis Gambar Jumlah

Lahan A Lahan B

Scipophaga innotata 102 247
123 156
Nilaparvata lugens
Trimerotropis sp. 3
69 58
Fulgoridae
7
Phyllotreta spp
17
Phyllotreta striolata F
13
Oxya spp.
89

Drosophila melanogaster

Hasil penelitian didapatkan bahwa serangga hama yang menyerang tanaman padi di
Desa Deliksumber, Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik seperti S. innotata, N. lugens,
Fulgoridae, dan Trimerotropis sp. Hama yang menyerang tanaman sawi seperti Phyllotreta
spp, P. striolata. Sedangkan hama pada lahan B terdapat kesamaan seperti hama S.
innatata, N. lugens, dan Fulgoridae. Selain itu pada lahan B terdapat hama yang tidak
ditemukan pada lahan A seperti hama Oxya spp, D. melanogaster, Nephotettix sp. Lahan
padi polikultur dapat dilakukan dengan cara menanam tanaman refugia dibagian pinggiran
(yang berfungsi sebagai tanaman perangkap, atau sebagai sumber pakan musuh alami)
tanaman padi (Kurniawati dan Martono, 2015). Penggunaan tanaman perangkap hama
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seperti bungga kertas, bungga kenikir, bungga matahari dan tanaman sawi dapat berperan
sebagai pengendali hama, menarik serangga menguntungkan seperti musuh alami (predator
dan parasitoid), penyerbuk dan pengurai. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian bahwa
tanaman sawi sebagai refugia di lahan A terserang serangga hama yang membuktikan
bahwa tanaman sawi dapat berperan sebagai tanaman perangkap.

POPULASI SERANGGAN HAMA

ELAHAN A (REFUGIA) HLAHAN B (TANPA REFUGIA)

iL“L

Oxyaspp Drosophila  Scipophaga Phyllotreta  Phyllotreta Nilaparvata Fulgoroidae Trlmerotropls
melanogaster  innotata spp striolata F lugens

Gambar 2. Komposisi dan jumlah populasi hama di lahan padi A (biru) dan
lahan padi B (merah) Desa Deliksumber.

Hasil pengamatan menunjukkan komposisi jenis hama dari kedua lahan terdapat
kesamaan dan perbedaan. Jumlah total individu hama yang ditemukan di lahan tanpa
tanaman refugia lebih banyak yakni sebesar 563 individu dibandingkan lahan dengan
tanaman refugia sebanyak 321 individu, hal ini berarti tanaman refugia berpengaruh dalam
menurunkan populasi hama. S. innotata atau pengerek batang padi menjadi hama utama
padi yang ditemukan di lahan penelitian pada fase vegetatif hingga generatif dengan bentuk
imago berwarna putih. Gejala yang terlihat akibat serangan hama penggerek batang padi
(sundep) adalah bagian padi pucuk mengering, menguning dan tidak kokoh, gejala tersebut
terjadi saat serangan hama pada fase vegetatif atau padi belum berbunga (Tjahjadi, 2008).
Menurut Borror et al., (2005), menyatakan bahwa imago hama S. innotata berupa ngengat
berwarna putih dengan panjang tubuh11-15 mm dan panjang sayap 25-30 mm. Hama ini
termasuk famili Pyralidae yang memiliki frenulum, probocis kecil bersisik, dan sayap kecil.

Selanjutnya hama N. lugens atau wereng batang coklat (WBC) juga ditemukan di
lahan padi penelitian, hama ini tergolong hama utama dengan populasi yang cukup tinggi
sebesar 123 individu pada lahan A dan 156 individu pada lahan B. Menurut Watanabe dan
Kitagawa (2000) gejala WBC yang terlihat seperti padi menjadi kering, hal ini merupakan
proses infeksi hama dengan cara menghisap cairan pada batang tanaman, akibatnya
kandungan Klorofil dan protein daun menurun selain itu juga merusak laju fotosintensis.
Ciri-ciri gejala lain yang ditandai akibat serangan WBC adalah berubahnya warna rumpun
tanaman padi dari kuning menjadi kecoklatan (Nurbaeti et al, 2010). Tanaman sawi di
lahan A terdapat gejala serangan Phyllotreta spp dan Phyllotreta striolata F. Hama ini
merupakan kelompok kumbang (Flea beetles) dari genus Phyllotreta, termasuk dalam ordo
Coleoptera dan famili Crysomelidae yang merupakan hama utama dan dominan pada
tanaman hortikultura seperti kubis kubisan (Brassicaceae) (Borron et al., 2005).

Lahan B terdapat serangan hama Oxya spp. sebanyak 13 individu, gejala yang
terlihat seperti permukaan daun berlubang dan ditemukan tanda hama menempel pada
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daun. Menurut Grist (1959), menyatakan bahwa terjadi serangan hama Oxya spp. pada saat
suhu tinggi dengan sedikit hujan di Korea, serangan ini terjadi pada waktu tanaman padi
berumur 7 hingga 10 MST (Masa Setelah Tanam). Hama dominan lain yang ditemukan di
lahan B adalah D. melanogaster sebanyak 89 individu. Serangga ini dapat di kelompokkan
menjadi hama. Menurut Santoso et al., (2011) menyatakan bahwa D. melanogaster
merupakan salah satu hama yang merusak tanaman hortikultura seperti buah. Stadia larva
pada hama ini menyebabkan proses pembusukan dan terjadinya keguguran buah yang
disebabkan oleh peletakan telur melalui ovipositor pada kulit buah. Diduga ditemukan
hama D. melanogaster pada lahan B karena banyaknya tanaman hortikultura seperti
tanaman mangga disekitar lokasi penelitian. Hama lain seperti Fulgoridae termasuk dalam
ordo Hemiptera, menurut Pracaya (2003) serangga Fulgoridae dapat menularkan penyakit
yang disebabkan oleh virus.

Serangga Musuh Alami di Lahan Padi Desa Deliksumber. Serangga musuh
alami terdiri dari predator dan parasitoid yang berperan untuk mengurangi dan
mengendalikan  populasi hama pada tanaman padi Desa Deliksumber. Jumlah yang
ditemukan di lahan A sebanyak 2245 individu, jumlah tersebut menandakan bahwa musuh
alami di lahan padi A lebih banyak daripada yang ditemukan di lahan padi B yang
berjumlah 868 individu. Pengamatan pada lahan penelitian ditemukan beberapa serangga
seperti ordo Orthptera seperti famili Coneheads, Tettigoniidae dan Gryllidae, ordo Odonata
yaitu famili Coenagrionidae, ordo Diptera seperti famili Trichoceridae, Ephydridae,
Clusiidae, Anisolabididae, Sphaeroceridae, Sciomyzidae, Rhipnophoridae, Phoridae, ordo
Coleoptera seperti famili Nitidulidae, Staphylinidae, Coccinellidae, Scrabaeidae,
Corixidae, ordo Hymenoptera seperti famili Formicidae, Pompilidae, Torymidae,
Dryinidae, ordo Hemiptera seperti family Coreidae, Nepidae. serangga-serangga tersebut
merupakan serangga herbivor di lahan dengan tumbuhan perdu, semak berbunga dan
rumput-rumputan (Adnan, 2020).

POPULASI SERANGGA MUSUH ALAMI
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Gambar 3. Komposisi dan jumlah populasi serangga musuh alami di lahan
padi A (biru) dan lahan padi B (merah) Desa Deliksumber.

Hasil pengamatan ditemukan beberapa serangga yang populasinya cukup tinggi
seperti famili Formicidae (semut) sebanyak 787 individu, Coenagrionidae sebanyak 320
individu dan Coccinellidae sebanyak 218 individu yang berperan sebagai predator pada
agroekosistem padi selama hidupnya menjadi mangsa baik pada stadia larva maupun imago
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(Zhang et al., 2013). Serangga musuh alami selanjutnya adalah Staphylinidae yang
ditemukan pada lahan pertanian sebanyak 249 individu salah satunya merupakan kumbang
Paederus fuscipes atau tomcat. Menurut Herlinda et al., (2014) menyatakan bahwa musuh
alami pada hama wereng coklat dan wereng hijau adalah kumbang P. fuscipes yang
berperan sebagai spesies kunci dalam mengatur dinamika populasinya. Selain itu serangga
ini juga termasuk predator pada pertanaman palawija. Serangga selanjutnya yaitu famili
Coccinellidae merupakan kumbang kubah dari ordo Coleoptera yang berukuran sekitar 4-
8 mm dan berperan sebagai predator dari beberapa jenis kutu pada fase larva maupun imago
(Amin 2016). Sedangkan pada lahan padi B merupakan lahan padi tanpa adanya tanaman
berbunga namun disekitar lokasi terdapat adanya semak belukar dan rumput-rumputan
sehingga masih memungkinkan adanya beberapa serangga musuh alami seperti dari famili
Coenagrionidae,  Trichoceridae, Coccinellidae, Hydrophilidae,  Philodromidae,
Ephydridae, Formicidae dan Staphylinidae.

a b

Gambar 4. Serangga musuh alami di lahan A dan lahan B Desa
Deliksumber, (a) Staphylinidae (P. fuscipes) dan (b)
Formicidae (semut).

Serangga Penyerbuk di Lahan Padi Desa Deliksumber. Selain serangga hama
dan musuh alami, ditemukan juga serangga yang berperan menguntungkan sebagai
penyerbuk. Serangga penyerbuk yang ditemukan berada pada tanman refugia, namun tidak
menutup kemungkinan juga berada pada tanaman padi dalam membantu proses
pembungaan.

POPULASI SERANGGA PENYERBUK

= LAMAN & (REFUGI) = LAHAN B (TANPA REFUGLA)

Gambar 5. Komposisi dan jumlah serangga penyerbuk di lahan padi A
(biru) dan Lahan padi B (merah) Desa Deliksumber.

107


http://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/viabel
https://www.inaturalist.org/observations/71541508

Jurnal Viabel Pertanian Vol. 15 No. 2 November 2021
p-1SSN: 1978-5259 e-ISSN: 2527-3345
http://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/viabel

Ari Wijayanti, Wiwin Windriyanti & Noni Rahmadhini, 2021. Peran Refugia Sebagai Media
Konservasi Arthropoda Di Lahan Padi Desa Deliksumber.
Journal Viabel Pertanian. (2021), 15(2) 99-114

Jumlah total serangga penyerbuk yang ditemukan di lahan padi A sebanyak 1458
individu, jumlah tersebut menandakan bahwa serangga penyerbuk di lahan padi A lebih
banyak daripada yang ditemukan di lahan padi B berjumlah 438 individu. Serangga
penyerbuk yang ditemukan pada penelitian ini didapatkan yang paling tinggi adalah ordo
Lepidoptera, family Hesperiidae yaitu Cymaenes tripunclus. ditemukan pada tanaman
kenikir, Family Hesperiidae dikenal sebagai kupu-kupu primitif yang mirip dengan kupu-
kupu malam (ngengat) karena berwarna gelap dan buram. Tubuh berukuran relatif gemuk
dan memiliki antena yang berjauhan. Memiliki Sayap untuk terbang dengan cepat dan
berwarna cokelat bercak putih atau kuning (Holland, 2012). Serangga penyerbuk
selanjutnya dengan populasi tinggi adalah ordo Diptera seperti Fannia carbonaria dan
Musca domestica, Genus Musca dapat diklasifikasikan kedalam kingdom Animalia, filum
Arthopoda, kelas Insecta, ordo Diptera, subordo Cyclorrapha, famili Muscidae, spesies M.
domestica hal ini sesuai dengan yang diungkapkan (Borror et al., 2005). Ciri-ciri morfologi
lalat Musca yaitu warna tubuh abu-abu kehitaman, pada bagian abdomen atau perut
berwarna kuning sampai orange dan ujungnya coklat kehitaman, bagian dorsal dari toraks
mempunyai 4 garis hitam. dengan panjang ukuran tubuh 7 mm dan venasi sayap 5 mm.
Ciri- ciri yang ditemukan sesuai dengan pendapat Sigit dan Hadi (2006), yaitu lalat ini
berukuran sedang 6-8 mm, warna tubuh berwarna hitam keabu-abuan dengan empat garis
memanjang gelap pada bagian dorsal toraks.

#

or” C o
i f
Gambar 6. Serangga penyerbuk di lahan padi A dan lahan padi B Desa

Deliksumber (a) C. Tripunclus, (b) Eurema boisduvaliana (c) M.
domestica.

Serangga Pengurai di Lahan Padi Desa Deliksumber. Selain serangga hama,
musuh alami, dan penyerbuk juga ditemukan serangga yang berperan sebagai pengurai ini
merupakan serangga yang membantu proses pembusukan. Menurut Odum (1996),
menyatakan bahwa serangga pengurai berperan dalam proses rantai makanan yang ada,
hasil pembusukannya dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Menurut Mudjiono (1998),
menyatakan bahwa ordo Coleoptera, Blattaria, Diptera dan Isoptera merupakan serangga
dekomposer yang sering ditemukan. Sedangkan menurut Suheriyanto (2008), serangga
mempunyai peran besar dalam mengurai sampah organik menjadi bahan anorganik.
Indikator keseimbangan ekosistem dapat dilihat dengan keberadaan serangga yang tinggi.
Hal tersebut dapat memudahkan proses jaring-jaring makanan berjalan normal.
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POPULASI SERANGGA PENGURAI
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Gambar 7. Komposisi dan jumlah serangga pengurai di lahan padi A (biru) dan
lahan padi B (merah) Desa Deliksumber.

Jumlah total serangga pengurai yang ditemukan di lahan padi A sebanyak 911
individu, jumlah tersebut menandakan bahwa serangga pengurai di lahan padi A lebih
banyak daripada yang ditemukan di lahan padi B berjumlah 657 individu, Serangga
pengurai yang ditemukan pada penelitian ini didapatkan yang paling tinggi adalah
Chironomus Cloacalis dari family Chironomidae. Chironomidae merupakan ordo Diptera
yang memiliki sayap dan dapat terbang. Chironomidae fase larva adalah serangga yang
dapat hidup didasar perairan. Larva hama ini diperairan merupakan makrobenthos dominan
(Wetzel 2001). Sekitar 80,5 % - 97,5 % jenis Chironomidae, pada fase larva berperan
didasar perairan dalam siklus penguraian bahan organik yang disebut dengan detritivore
(Silva et al, 2008).

Gambar 8. Serangga pengurai C. Cloacalis.

Morfologis dari tahap dewasa Chironomidae sangat mirip dengan yang digunakan
untuk Diptera umumnya (McAlpine, 1981). Secara primitif kepala menanggung banyak
setae dan terutama dalam lebih banyak turunan taksa, kelompok setae dapat dipisahkan
yaitu temporal (terdiri dari postorbitals, vertikal luar dan dalam, orbals, frontals, koronal
dan clypeals). Struktur internal sclerotized kepala yang berhubungan dengan otot lampiran
(tentorium) dan dengan makan (torma yang menghubungkan labrum ke pompa cibarial dan
gigi rahang atas) semuanya bervariasi dan dapat memberikan taksonomi data (Saether,
1971).

Pengaruh Tanaman Refugia Terhadap Konservasi Arthropoda di Lahan Padi.
Upaya dalam mendukung kegiatan konservasi arthropoda dengan cara budidaya polikultur
menggunakan tanaman refugia di pinggir maupun tanggul lahan. Tanaman refugia dapat
digunakan sebagai tempat tinggal, tanaman perangkap, penarik musuh alami, dan
meningkatkan kehadiran serangga di lahan pertanian (Sam et al, 2008). Ciri tanaman
refugia memiliki bunga dan warna mencolok, regenerasi tanaman cepat dan berkelanjutan,
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benih mudah diperoleh, mudah ditanam, dan bisa ditanam secara tumpang sari dengan
tanaman lain.(Altieri et al., 2007). Hasil penelitian sesuai (gambar 9.) menunjukkan
tanaman refugia dapat berperan sebagai mikrohabitat musuh alami dilahan padi desa
Deliksumber dengan warna bunga yang mencolok dan memiliki kandungan nektar sebagai
penariknya. tanaman bunga kertas dapat menarik serangga penyerbuk seperti serangga
Lepidoptera (Kupu-kupu), tanaman kenikir dapat menarik serangga Coleoptera seperti
Coccinellidae dan lepidoptera seperti C. tripunctus, tanaman bunga matahari dapat menarik
serangga hymenoptera seperti Formicidae, Vespoidae, dan Apidae. Sedangkan tanaman
sawi dapat menarik serangga Lepidoptera seperti E. boisduvaliana dan berperan sebagai
tanaman perangkap karena ditemukan serangga yang berperan sebagai hama seperti
Phyllotreta spp, P. striolata.

‘ ;e\

Gambar 9. Refugia di lahan padi A Desa Deliksumber, (a) bunga kertas,
(b) serangga Xylocopa appendiculata pada bunga sawi, (c)
tanaman sawi, (d) bunga kenikir (e) serangga C. Tripunclus
pada bunga kenikir dan (f) bunga matahari.
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Keanekaragaman adalah jumlah total variasi yang dapat berupa gen, spesies hingga
ekosistem pada lokasi yang sama dalam suatu waktu. Keanekaragaman berperan dalam
mengetahui jumlah variasi spesies,mengetahui interaksi suatu ekosistem diantara
komponen dan menciptakan keseimbangan baik produsen, predator, parasitoid, herbivor,
pengurai dan perannya (Krebs, 1989). Data hasil penelitan yang telah didapatkan
selanjutnya ditabulasi menggunakan microskop exel kemudian secara kuantitatif akan
dihitung menggunakan beberapa indeks seperti indeks keragaman jenis serangga, indeks
kemerataan jenis serangga, indeks kekayaan jenis serangga, dan indeks dominansi. Hasil
perhitungan dapat dilihat pada (gambar 10.) dibawah ini.
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Gambar 10. Perhitungan indeks di lahan A (biru) dan lahan B (merah) diantaranya (a)
indeks keragaman jenis rendah, (b) indeks kemerataan jenis rendah, (c) indeks
kekayaan jenis tinggi dan (d) indeks dominansi rendah.

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman menunjukkan bahwa nilai pada lahan
refugia dan tanpa refugia sebesar 0,142 dan 0, 108. Melihat nilai indeks keanekaragaman
tersebut kurang dari 1,5 maka keanekaragaman jenis pada kedua lahan termasuk rendah.
Nilai H* pada penelitian ini termasuk kategori rendah disebabkan karena jenis yang
ditemukan dikedua lahan tidak beragam atau ada beberapa jenis serangga yang populasinya
lebih besar atau sangat kecil. Nilai H’ tinggi dapat dicapai hanya jika kekayaan jenis tinggi
dan distribusi populasi tiap jenis seragam (Wuriyanto, 2015). Hasil Penghitungan nilai
indeks kemerataan pada lahan refugia dan tanpa refugia adalah (0,031 dan 0,024). Angka
tersebut lebih mendekati nol (0) yang artinya persebaran jenis serangga dikedua lahan
tersebut tidak merata atau terdapat spesies yang dominan. Nilai kekayaan jenis lahan A
(refugia) dan lahan B (tanpa refugia) menunjukkan nilai kekayaan jenis yang tinggi pada
kedua lahan (9,34 dan 5,19) dengan nilai kekayaan jenis pada lahan A lebih tinggi. Nilai
kekayaan jenis pada lahan A yang lebih tinggi menunjukkan tanaman refugia memberikan
pengaruh terhadap meningkatnya nilai kekayaan jenis serangga pada lahan padi. Hasil
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perhitungan nilai indeks dominansi lahan A (refugia) dan lahan B (tanpa refugia)
menunjukkan nilai 0,0003 dan 0,0013 yang kemudiam masuk kategori dominansi yang
rendah, artinya tidak ada jenis serangga yang mendominasi pada lahan tersebut. Nilai C
yang rendah lebih disukai pada komunitas serangga di lahan pertanian karena dapat
menunjukkan jenis yang cukup beragam dan memiliki peluang yang relatif seimbang dalam
menjaga kelestarian jenis.

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil pengamatan disimpulkan bahwa tanaman refugia berperan
sebagai media konservasi arthropoda musuh alami di lahan A sebanyak 2245 individu dan
dapat menekan populasi hama lebih rendah di lahan A sebanyak 321 individu dibandingkan
pada hama di lahan B sebanyak 563 individu dan tanaman berbunga berpengaruh terhadap
indeks keanekaragaman jenis serangga sebesar 0,142 yang tergolong rendah dan indeks
kekayaan jenis serangga sebesar 9,34 yang tergolong dalam kategori tinggi.
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